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ABSTRAK  
 

Suci Andini (2024) :  Pengaruh Keterampilan Memberi Penguatan terhadap 

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Keterampilan Memberi 

Penguatan terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan Desain ex- postfacto (dari sesudah fakta). Objek 

penelitian ini adalah keterampilan memberi penguatan dan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 188 Pekanbaru. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi di SDN 188 Pekanbaru yang 

berjumlah 480 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah 48 sampel dengan 

menggunakan teori Suharsimi Arikunto dengan menggunakan 10% dari jumlah 

populasi. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakn korelasi Product Moment. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data diperoleh bahwa rhitung>rtabel pada 

taraf signifikansi 5% (0,322>0,291), maka terdapat Pengaruh Keterampilan 

Memberi Penguatan terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Tingkat 

pengaruhnya tergolong rendah.  

 

Kata Kunci : Keterampilan Memberi Penguatan, Minat Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
 

Suci Andini (2024): The Influence of Skill in Giving Reinforcement toward 

Student Learning Interest on Islamic Education Subject 

at State Elementary School 188 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of skill in giving 

reinforcement toward student learning interest on Islamic Education subject at 

State Elementary School 188 Pekanbaru.  It was quantitative research with ex post 

facto design. The objects of this research were skill in giving reinforcement and 

student learning interest on Islamic Education subject at State Elementary School 

188 Pekanbaru.  All students at State Elementary School 188 Pekanbaru were the 

population of this research, and they were 480 students. The samples were 48 

students selected with Suharsimi Arikunto’s theory using 10% of the population 

members. Product moment correlation was the technique of analyzing data.  

Based on the calculation results of data analysis, robserved was higher than rtable at 

5% significant level (0.322>0.291), so there was an influence of skill in giving 

reinforcement toward student learning interest on Islamic Education subject at 

State Elementary School 188 Pekanbaru. The influence level was on low category. 

 

Keywords: Skill in Giving Reinforcement, Student Learning Interest 
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 ملخص
في تعزيز اهتمام الطلاب بالتعلم في مادة  ة(: تأثير مهار 0202) ،ي أندينيجسو 

 811التربية الإسلامية في المدرسة الابتدائية الحكومية 
 بكنبارو

في تعزيز اهتمام الطلاب بالتعلم في مادة التربية  ةيهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير مهار 
ث هو بحث  بكنبارو. هذا النوع من البح 811الإسلامية في المدرسة الابتدائية الحكومية 

اهتمام و تعزيز الفي  ةمن هذا البحث هو مهار الموضوع . بعد الوقائعكمي بتصميم 
بكنبارو.  811الطلاب بالتعلم في مادة التربية الإسلامية في المدرسة الابتدائية الحكومية 

 014بكنبارو، بإجمالي  811السكان جميع الطلاب في المدرسة الابتدائية الحكومية 
% من 84عينة باستخدام نظرية سوهارسمي أريكونتو بنسبة  01طالبًا. وكانت العينة 

تقنيات جمع البيانات لهذا البحث هي الملاحظة والاستبيان والوثائق.  إجمالي السكان.
. وبناء على نتائج حساب تحليل ضرب العزومتستخدم تقنية تحليل البيانات ارتباط 

% 5عند مستوى دلالة  حساب ر أكبر من جدول ر البيانات، وجد أن
بالتعلم في مادة في تعزيز اهتمام الطلاب  ة(، إذن هناك تأثير مهار 4.0.8<4.300)

بكنبارو. مستوى التأثير منخفض  811التربية الإسلامية في المدرسة الابتدائية الحكومية 
 نسبيا.

    تعزيز، اهتمام الطلاب بالتعلمالفي  ةمهار : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengajar hakikatnya adalah aktivitas yang bersifat intensional, terarah 

dan dirancang agar pembelajaran dapat mencapai tujuan tertentu yang ingin 

dicapai. Mengajar bersifat intensional karena disengaja dan bertujuan untuk 

mentransformasikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa. 

Mengajar dengan sengaja dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.
1
 

Guru sebagai pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. keterampilan mengajar sangat penting 

dalam proses pembelajaran. keterampilan mengaajar berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan, model, dan 

metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar agar tercipta 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
2
 

Keterampilan dasar mengajar guru (teaching skill), merupakan suatu 

karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar 

mengajar (teaching skill) pada dasarnya adalah berupa bentuk perilaku yang 

bersifat khusus dan mendasar yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai 

modal awal untuk melaksanakan tugas pemebelajaran yang disusun secara 

                                                           
1
  Punaji Setyasori, Desain Pembelajaran (Jakarta Timur: P.T Bumi Aksara, 2020) hlm 2 

2
  Sukmawati Iksan, dkk, “Keterampilan Dasar Mengajar Guru Sekolah Menengah Pertama 

dikota Ternate”, Jurnal JBES 2022, Vol. 2, No. 2, hlm 18 



2 

 

terencana dan profesional. Keterampilan dasar mengajar guru indikatornya 

digambarkan melalui sembilan keterampilan dasar mengajar: 

1. Keterampilan membuka pelajaran 

2. Keterampilan menjelaskan 

3. Keterampilan bertanya  

4. Keterampilan memberi penguatan 

5. Keterampilan mengadakan variasi  

6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  

7. Ketererampilan pembelajaran perorangan 

8. Keterampilan mengelola kelas 

9. Keterampilan menutup pelajaran
3
 

Keterampilan mengajar merupakan kebutuhan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. keterampilan mengajar mempunyai kaitan yang 

sangat erat dengan minat belajar siswa. Meningkatkan rasa minat belajar siswa 

membutuhkan keterampilan mengajar yang kreatif sehingga siswa mempunyai 

daya tarik terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru.
4
 

Minat belajar adalah energi atau kekuatan yang mendorong siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada hakikatnya minat belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada diri siswa yang membuatnya tertarik dan 

senang.
5
  

                                                           
3
  Rusman, Model- Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014) hlm 80 
4
  Zsekhar Metha Pradipta, Hubungan Keterampilan Dasar Mengajar Guru Mata Pelajaran PPKN 

Terhadap Minat Belajar Pesera Didik, Jurnal Citizenship, Vol. 3, No. 2, 2019, hlm 54 
5
  Nurlina afriani, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV. Widina Media Utama, 2022) 

hlm 28 
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Pentingnya minat dalam belajar didasarkan atas:  

1. Memudahkan tercapainya konsentrasi pada siswa. 

2. Memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan siswa. 

3. Memperkecil kebosanan pada pembelajaran.
6
 

Keadaan di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru PAI di SDN 188 Pekanbaru masih terdapat masalah pada minat 

belajar siswa. Seperti ketika dalam pembelajaran guru sedang menjelaskan 

terdapat beberapa siswa yang tidak fokus mendengarkan. Dengan keadaan 

seperti ini yang dilakukan guru yaitu dengan mengajak siswa bertepuk fokus 

untuk kembali memfokuskan perhatian siswa. 

Ketika di dalam kelas siswa mulai bosan mengikuti pembelajaran 

banyak siswa yang mengobrol. Tindakan yang dilakukan guru salah satunya 

bernyanyi atau bersholawat agar siswa tidak bosan karna hanya terfokus pada 

mata pelajaran.  

Selain itu ketika guru selesai menjelaskan guru memberikan waktu 

untuk bertanya tentang pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru kepada 

siswa. Dan jarang sekali ada siswa yang bertanya. Tindakan yang dilakukan 

guru untuk memastikan pengetahuan yang diterima siswa terkait pelajaran 

ialah guru yang bertanya kembali kepada siswa baik secara keseluruhan 

maupun individu. 

Di dalam kelas juga terdapat siswa yang tidak berani menjawab 

pertanyaan dari guru atau dikenal dengan siswa yang introvet (pendiam). Yang 

                                                           
6
  Rusyidi Ananda, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), (Medan: CV. Pusdikura Mitra Jaya, 

2020), hlm 144-145 
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dilakukan guru untuk menimbulkan keberanian siswa ialah dengan cara 

memberikan penguatan kepada siwa dengan mendekati siswa dan bertanya 

terlebih dahulu kepada teman sebelahnya lalu kembali menanyakan kembali 

pada siswa yang introvet/ pendiam agar membuatnya lebih percaya diri dan 

berani menjawab. 

Pemberian penguatan di dalam kelas dapat mencapai atau mempunyai 

pengaruh sikap positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan motivasi, minat, dan perhatian 

siswa terhadap pembajaran.
7
 

Pemberian penguatan (reinforcment) merupakan hal yang penting 

dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk memodifikasi perilaku siswa 

dalam belajar. siswa dapat diarahkan untuk tertarik (berminat) dan aktif dalam 

pembelajaran di kelas.
8
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan masih ada gejala-gejala 

yang peneliti dapati dari sisi siswanya terkait dengan minat belajar siswa di 

antaranya ialah: 

1. Siswa tidak fokus mendengarkan ketika guru menjelaskan pelajaran 

2. Siswa yang tidak mau bertanya ketika guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

                                                           
7
  Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar Guru, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2013) hlm 74 
8
  Muh Ghofir Sahron, Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Minat Bealajar IPS Pada Siswa 

Kelas V SDN Pundungredjo 03, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 32 Tahun ke 5, 

2016, hlm2 
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3. Siswa yang tidak mengeluarkan pendapatnya/ pengetahuanya ketika guru 

memberi pertanyaan kepada siswa
9
 

Minat belajar dapat ditimbulkan oleh guru dengan cara memotivasi 

siswa tentang pentingnya pembelajaran tersebut. Faktor yang berhubungan 

dengan minat belajar siswa salah satunya berasal dari guru, oleh karena itu 

guru di tuntut memiliki keterampilan dalam mengajar.
10

 

Dengan keterampilan memberi penguatan dalam kegiatan belajar maka 

akan meningkatan perhatian, ketertarikan siswa, serta keterlibatan siswa dalam 

belajar yang mana semua itu merupakan pengukuran minat belajar.
11

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan gejala-gejala 

pada minat belajar siswa yang terjadi di lapangan, maka peneliti mengambil 

judul penelitian “Pengaruh Keterampilan Memberi Penguatan terhadap Minat 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 188 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman ada istilah yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai brikut: 

 

 

                                                           
9
  Warniati, Hasil Observasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Pembelajaran PAI (SDN 188 

Pekanbaru, 28 Februari 2024) 
10

  Ratna Dwi Lestyorini, Hubungan Keterampilan Dasar Mengajar Guru dengan Minat Belajar 

Siswa SDN Pagikiran Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu, Jurnal Pendidikan Surya 

Edukasi (JPSE), 4 (2), 2018, hlm 101 
11

  Imroatul mufidah, Komunikasi Interpersonal dan Keterampilan Memberi Penguatan: Sebuah 

Analisa Korelasional Terhadap Minat Belajar Siswa, Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu 

Pendidikan, Vol 5, No. 2, 2017, hlm 3 
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1. Keterampilan Memberi Penguatan   

Keterampilan memberi penguatan adalah segala bentuk respon, 

baik bersifat verbal maupun non verbal, yang merupakan bagian dari 

modifikasi terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikan 

informasi sebagai suatu dorogan atau koreksi bagi siswa.
12

  

2. Minat Belajar 

Minat merupakan dasar yang paling penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. jika siswa merasa senang dalam belajar, maka ia 

akan dengan cepat mengerti dan memahami materi yang diberikan oleh 

guru. karena minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan suatu aktivitas/kegiatan.
13

  

Menurut slameto ciri – ciri siswa yang berminat dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengingat sesuatu yang dipelajari secara terus – menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

c. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. 

d. Lebih menyukai hal lebih menjadi diminatinya dari pada hal yang 

lainnya. 

e. Berpartisipasi pada aktivitas dan kegiatan pembelajaran.
14

 

                                                           
12

  Mas Roro Diah Wahyu Lestari, Keterampilan Dasar Mengajar di Sekolah, Jurnal UMJ, Vol. 1, 

No. 1, 2018, hlm 203 
13

  Angga Setiawan, Pengaruh Minat Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN Gamping, 

Jurnal Riset dan Invovasi Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2, 2022, hlm 93 
14

  Mahdalina, Pengaruh Minat Belajar, Dukungan Orang Tua dan Lingkungan Belajar terhadap 

Perilaku Belajar dan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Kindai, Vol. 18, No. 2, 2021 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Keterampilan memberi penguatan di Sekolah Dasar Negeri 188 

Pekanbaru 

b. Minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru 

c. Problematika siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa 

d. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 188 Pekanbaru 

e. Pengaruh keterampilan memberi penguatan terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 188 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dan luasnya cakupan kajian 

penelitian ini maka, peneliti membatasi pada keterampilan memberi 

penguatan. Maka penelitian ini fokus pada “Pengaruh Keterampilan 

Memberi Penguatan terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat Pengaruh yang Signifikan Keterampilan Memberi 

Penguatan terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengetahui apakah Keterampilan Memberi Pengauatan Berpengaruh 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan penjelasan tentang keterampilan dasar mengajar guru 

khususnya pada keterampilan memberi penguatan dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2) Menambah pengetahuan tentang keterampilan dasar mengajar guru 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis  

1) Memberi kontribusi bagi praktisi pendidikan terkait dengan 

keterampilan dasar mengajar guru khususya keterampilan memberi 

penguatan dalam meningkatka minat belajar siswa 

2) Secara praktisi penelitian ini akan bermanfaat bagi guru khususnya 

Pendidikan Agama Islam dan siswa 

3) Bagi peneliti sendiri bahan pembelajaran dan menambah 

pengetahuan peneliti dengan landasan dan kerangka teorItris atau 

ilmu pengetahuan secara praktis.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Keterampilan Dasar Mengajar Guru (Teaching Skills) 

a. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, keterampilan 

merupakan kecakapan untuk menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan. 

Sedangkan mengajar adalah melatih.  

Alvin W. Howard berpendapat bahwa mengajar adalah suatu 

aktivitas untuk membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah 

dan mengembangkan skill (keterampilan), attitude (cara berpikir), 

ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowladge 

(pengetahuan).
15

 

Keterampilan dasar mengajar merupakan kompetensi 

profesional seorang guru yang cukup kompleks, dengan demikian 

keterampilan dasar mengajar mengandung beberapa kemampuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki dan diaktualisasikan (diaplikasikan) 

oleh setiap guru dalam melaksanakan tugas mengajar.
16

 

Keterampilan dasar mengajar guru bukanlah istiah yang asing/ 

baru, komponen dalam setiap keterampilan dasar mengajar konsepnya 

telah dikuasai. Akan tetapi seringkali penguasaan konsep tidak diiringi 

                                                           
15

  Harbeng Masni, Pengajaran Mikro, (Jawa Tengah: CV. Eureka Media Askara, 2022) hlm. 1 
16

  Hotmaulina Sihotang, Buku Pedoman Praktik Microteaching, (Jakarta: UKI Press, 2020), hlm 

15 
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dengan kemampuan dalam menerapkannya. Berbagai keterampilan itu 

penting untuk dilatih. Upaya dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan pada dasarnya dapat dilakukan melalui 

penerapan keterampilan dasar mengajar.
17

 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa keterampilan dasar 

mengajar guru yaitu kemampuan yang harus ada pada diri seorang 

guru ketika mengajar. Keterampilan dasar mengajar sebagai modal 

awal untuk kegiatan mengajar yang disusun secara terencana dan 

profesional. 

b. Indikator- Indikator Keterampilan Dasar Mengajar dalam Proses 

Pembelajaran 

Menerapkan keterampilan dasar mengajar akan membantu 

seorang guru dalam proses pembelajaran. keterampilan dasar mengajar 

guru indikatornya dapat digambarkan melalui sembilan keterampilan 

dasar mengajar, yaitu: 

1) Keterampilan membuka pelajaran (set education skills) 

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk memulai pembelajaran. membuka pelajaran 

adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra- kondisi bagi siswa 

agar mental dan perhatian siswa terpusat pada apa yag akan 

dipelajari, kegiatan membuka pelajaran dilakukan agar 

                                                           
17

  Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan (Konsep dan Aplikasi), (Yogyakarta: Samudra Biru, 2015) 

hlm 66 
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memberikan dampak positif terhdap kegiatan belajar. membuka 

pelajaran merupak pengondisian awal yang di lakukan oleh guru 

agar siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk terus mengikuti 

pembelajaran sampai selesai dengan semangat dan konsentrasi 

yang tinggi. Kegiatan membuka pelajaran merupak kegiatan yang 

sangat penting dilakukan guru, karena dengan pemulaan yang baik 

akan mempengaruhi berjalannya kegiatan belajar selanjutnya.
18

  

2) Keterampilan Menjelaskan (Explaining Skills) 

Keterampilan menjelaskan dimaknai sebagai keterampilan 

guru dalam menyajikan informasi lisan yang disampaikan secara 

sistematis dengan tujuan dapat menunjukkan hubungan antar 

materi yang telah di kumpulkan, di kuasai, serta di siapkan untuk 

di sajikan. Selain itu, penekanan dalam menjelaskan materi harus 

sesuai dengan proses penalaran peserta didik. Keterampilan 

memberikan penjelasan adalah penyajian informasi secara lisan 

dan dikelola secara sistematis agar dapat menunjukkan kaitan 

materi yang dengan yang lainnya. Ciri utama keterampilan 

menjelaskan yaitu penyampaian informasi yang terencana dengan 

baik, disajikan dengan benar, serta urutan yang cocok. 

Keterampilan menjelaskan merupakan salah satu aspek 

keterampilan yang penting yang harus dikuasai oleh guru.
19

 

 

                                                           
18

  Rusman, Model- Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014) hlm 80- 81 
19

  Nur latifa, dkk, Micro Teaching, (Tangerang: Penerbit Universitas Trilogi, 2021), hlm 75 
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3) Keterampilan Bertanya (Questioning Skills) 

Keterampilan bertanya adalah kegiatan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan 

memperoleh pengetahuan lebih banyak. Keterampilan bertanya 

adalah cara-cara yang dapat digunakan guru untuk mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. Fungsi dari keterampilan bertanya pada 

dasarnya yaitu meminta jawaban, penjelasan, serta informasi yang 

di perlukan terhadap sesuatu yang belum diketahui.  

Dalam lingkup pembelajaran kegiatan bertanya atau 

menyampaikan pertanyaan yang disampaikan oleh guru agar 

membuat siswa belajar. oleh karena itu diperlukan keterampilan 

dalam bertanya agar pertanyaan yang disampaikan akan 

merangsang cara berfikir siswa, agar siswa berusaha untuk mencari 

informasi dan berusaha untuk menjawab pertanyaan dari guru.
20

 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Skills) 

Keterampilan mengadakan variasi dalam proses 

pembelajaran adalah suatu keterampilan yang harus di miliki oleh 

seorang guru. keterampilan ini terkait dengan upaya seorang guru 

dalam mengatasi kebosanan, baik bagi siswa maupun guru itu 

sendiri sehingga suasana belajar menyenangkan dan siswa 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. yang dapat 

dilakukan seorang guru dalam mengadakan variasi seperti gaya 

                                                           
20

 Arifmiboy, Micro Teaching (Model Tadaluring), (Jawa Timur: Wade Group, 2019) hlm 122 
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mengajar, pengguaan alat atau media pembelajaran, serta pola 

interaksi seorang guru kepaada siswa di dalam kelas. dengan 

mengadakan variasi dalam pembelajaran tersebut agar guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.
21

 

5) Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan yang 

harus dimiliki guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi 

kelas yang optimal ketika dalam proses interaksi pembelajaran. 

Suasana belajar mengajar yang baik sangat menunjang efektifitas 

pencapaian tujuan pembelajaran. seorang guru harus mampu 

menjadi manager yang baik dalam proses pembelajaran. artinya, 

seorang guru harus terampil dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif serta mampu menjaga dan mengembalikan suasana 

belajar yang yang optimal, meminimalisir gangguan yang mungkin 

terjadi selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

fokus pada kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
22

 

6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah 

salah satu cara yang dapat di lakukan untuk memfasilitasi sistem 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa secara kelompok. 

Diskusi kelompok adalah suatu proses teratur yang melibatkan 

                                                           
21

  Sayit Abdul Karim, Manajemen & Pelaksanaan Pengajaran Mikro (Microteaching), 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022) hlm 24 
22

  Titik Haryati, dkk, Pembelajaran Mikro Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN), 

(Semarang: Universitas Semarang Press, 2017), hlm 98 
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sekelompok siswa dalam interaksi informal dengan berbagai 

pengalaman dan informasi, pemecahan masalah, dan pengambilan 

kesimpulan. Siswa berdisukusi dalam kelompok kecil dibawah 

bimbingan guru dalam memecahkan masalah, dari berbagai 

informasi dan mengambil keputusan.
23

 

7) Keterampilan Pembelajaran Perorangan 

Setiap peserta didik merupakan makhluk individu yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dari segi fisik, berfikir (tingkat 

kecerdasan), minat dan bakat, keterampilan siswa dengan siswa 

yang lainnya memiliki perbedaan. Bagi siswa yang memiliki 

kecerdasan tinggi ia akan cepat memahami materi yang di 

pelajarinya, sementara bagi yang tergolong biasa saja dan yang 

rendah tentu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat 

memahami materi pembelajaran. pada hakikatnya proses 

pembelajaran dilakukan secara individual, namun walaupun 

dilakukan secara klasikal tetap harus memperhatikan kebutuhan 

personal peserta didik.
24

 

8) Keterampilan Menutup Pelajaran (Closure Skills) 

Keterampilan menutup pelajaran dapat di artikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran dengan 

maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 

yang telah dipelajari siswa serta keterkaitan dengan materi 

                                                           
23

  Rusman, Op. Cit, hlm 89 
24

  Hotmaulina Sihotang, dkk, Buku Pedoman Praktik Micro Teaching (Jakarta: UKI Press, 2020) 

hlm 41-42 
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sebelumnya. Serta mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang telah di sampaikan. Serta 

untuk mengetahui keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.
25

 

9) Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement Skills) 

a) Pengertian Keterampilan Memberikan Penguatan 

Memberikan penguatan merupakan tindakan terhadap 

suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya 

peningkatan kualitas tingkah laku siswa. Keterampilan 

memberikan penguatan ialah keterampilan memberi respon 

positif dengan tujuan untuk mempertahankan serta 

meningkatkan perilaku tertentu. Penguatan juga dapat 

dikatakan sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang 

sengaja diberikan agar penguatan yang diberikan kepada siswa 

dapat terulang kembali.
26

 

Penguatan tersebut diberikan dengan maksud untuk 

memperkuat tingkah laku (untuk menghindari suatu tingkah 

laku yang tidak diharapkan) dalam memberikan penguatan guru 

harus penuh dengan antusias. Penguatan diberikan dengan 

berbagai variasi, bermakna bagi siswa, dan diberikan dengan 

segera. Penguatan ini diberikan untuk mendorong rasa 

                                                           
25

  Arqam Madjid, Kompetensi Profesional Guru: Keterampilan Dasar Mengajar, Jurnal 

Peqguruang: Conference Series, Vol. 1, No, 2, 2019, hlm 2 
26

  Rabukit Damanik, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar Guru, (Medan: Umsu Press, 2021), 

hlm 20 
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kepercayaan diri siswa untuk mengatur dirinya dalam proses 

pembelajaran.
27

 

Keterampilan memberi penguatan dikelompokkan 

dalam dua model yaitu: penguatan verbal dan penguatan non 

verbal. Kedua bentuk/ jenis penguatan ini memiliki fungsi yang 

sama yaitu sebagai instrumen untuk respon dari guru terhadap 

terhadap respon siswa pada saat terjadinya proses pembelajaran. 

Perbedaannya terletak pada penerapannya yaitu tergantung 

pada keadaan siswa. Adapun jenis – jenis atau bentuk 

penguatan tersebut adlah sebagai berikut: 

(1) Penguatan verbal  

Penguatan verbal merupaka respon yang diberikan 

oleh guru terhadap perilaku siswa yang disampaikan 

melalui bentuk kata – kata/ lisan atau kalimat ucapan. 

Misalnya kalimat verbal dalam bentuk kalimat seperti: kata 

bagus, baik, luar biasa, ya, betul, tepat, dan kata – kata lain 

yang sejenis.  

(2) Penguatan non verbal  

Penguatan non verbal sebaliknya dari penguatan 

verbal, yaitu respon terhadap perilaku belajar yang tidak 

dilakukan dengn kata – kata melainkan dengan perbuatan 

                                                           
27

  Ade Nur Cahaya, dkk, Pemberian Penguatan (Reinforcement) dan Kreatifitas Mengajar Guru 

Sebagai Determinan Motivasi Belajar siswa, Jurnal Pendidikan ManajemenPerkantoran, Vol. 

5, No. 1, 2020, hlm 86 
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atau isyarat- isyarat tertentu yang menunjukkan adanya 

pertautan dengan perbuatan belajar siswa. 
28

 

b) Komponen- komponen Keterampilan Memberi penguatan  

Komponen pemberian penguatan terdiri dari penguatan 

verbal (kata-kata dan kalimat pujian), dan non verbal (gerakkan 

mendekati siswa). Sebagai indikator penguatan (reinforcement) 

yaitu: 

(1) Verbal Reinforcement, yaitu pujian yang dan dorongan 

(motivasi) yang diucapkan oleh guru untuk respon terhadap 

tingkah laku siswa. 

(2) Gesture Reinforcement, yaitu penguatan yang sangat 

berhubungan erat dengan penguatan verbal. Yaitu berupa 

tindakan yang memiliki makna atau komentar guru seperti 

pengacungan jempol, tepuk tangan dan lain sebagainya.  

(3) Proximity Reinforcement, yaitu penguatan yang 

menggunakan suatu kegiatan atau tugas, dalam memilih 

kegiatan harus dipilih yang sangat relevan dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang dibutuhkan siswa. 

(4) Contact Reinforcement, yaitu perhatian guru kepada siswa, 

dan guru berjalan mendekati siswa untuk memberikan 

penguatan secara langsung. 

                                                           
28

  Arif Miboy, Micro Teaching, (Model Tdaluring), (Jawa Timur: Wade Group, 2019) hlm 115 
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(5) Activity Reinforcement, yaitu penguatan yang dilakukan 

dengan cara guru secara fisik menyentuh siswa misalkan 

seperti, menepuk bahu dan berjabat tangan. 

(6) Token Reinforcement, yaitu penguatan berbagai macam 

simbol/ penghargaan terhadap suatu penampilan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
29

 

2. Minat Belajar Siswa 

a. Pengertian Minat Belajar siswa  

Minat belajar terdiri dari kata yaitu minat dan belajar, kedua 

kata ini memiliki arti yang berbeda. Minat adalah kecenderungan jiwa 

yang relative menetap pada diri seseorang dan biasanya disertai dengan 

perasaan senang. Minat muncul atau timbul dalam diri siswa tidak 

muncul dengan sendirinya melainkan timbul akibat dorongan dari 

partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. 

Dengan adanya minat dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar.
30

 

Slameto mendefenisikan Minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas yang timbul dari diri 

sendiri tanpa ada dorongan dari luar (orang lain). Minat juga berkaitan 

dengan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat hubungan keduanya maka 

semakin besar minat. Ekspresi minat individu dapat diketahui melalui 

                                                           
29

  Welven Aida, Analisis Kemampuan Keterampilan Dasar Mengajar (Micro Teaching) 

Mahasiswa Angkatan 1 Program Studi Pendidikan IPS Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Pasir Pangaraian, Jurnal Ilmiah Edu Research, Vol. 8, No. 2, 2019, hlm 87 
30

  Muhamaad Fathurrohman, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012) hlm 

173 
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suatu pernyataan yang menunjukkan individu menyukai sesuatu, atau 

melaui partisipasi / keikutsertaannya dalam suatu aktivitas. 
31

 

Minat yang timbul pada diri siswa pada prinsipnya dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Minat yang berasal dari dalam diri siswa yakni timbul dengan 

sendirinya tanpa ada yang mempengaruhi, hal ini biasanya 

dipengaruhi oleh bakat yang dimiliki oleh siswa 

2) Minat timbul karna faktor dorongan dari luar diri siswa 

(lingkungan) seiring dengan proses perkembangan
32

  

Jadi, minat belajar siswa adalah rasa suka atau senang pada diri 

siswa dalam pembelajaran sehingga dengan rasa senang siswa ikut 

aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. minat belajar siswa timbul 

berdasarkan dua faktor yaitu dari dalam diri siswa itu sendiri dan 

faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan. 

Fungsi minat dalam belajar lebih besar yaitu sebagai kekuatan 

yang mendorong siswa untuk belajar. siswa yang berminat pada 

pelajaran akan terus terdorong terus untuk tekun belajar. untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam belajar siswa harus mempunyai 

minat terhadap pelajaran sehingga mendorong peserta didik untuk 

terus belajar.
33

 

 

                                                           
31

  Rusyidi Anandan, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, (Medan: CV. Pusdikra Jaya, 2020), 

hlm 140 
32

  Nurliana Ariani, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV. Widiana Media Utama, 

2022) hlm 24 
33

  Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran, Jurnal Idaarah, Vol. 

3, No. 2, 2019, hlm 212 
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b. Jenis-Jenis Minat Belajar Siswa 

Ada beberapa macam minat belajar yang dimiliki oleh siswa 

diantaranya: 

1) Minat Belajar Visual  

Minat belajar visual adalah minat belajar yang 

mengandalkan kemampuan melalui indera pengelihatan untuk bisa 

memahami atau mengingat sesuatu. Seorang guru harus jeli atau 

peka terhadap pengelihatan siswa.  

Ciri- ciri siswa yang memiliki minat belajar visual yaitu, 

sebagai berikut: 

a) Rapi, teratur dan sangat mementingkan penampilan 

b) Merencanakan sesuatu dengan sangat baik 

c) Sangat teliti 

d) Menyukai sesuatu secara detail 

e) Pengeja yang baik 

f) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa yang 

didengar 

g) Biasanya tidak mudah terganggu dengan keributan 

h) Lebih suka membaca dari pada dibacakan atau mendengar
34

 

2) Minat Belajar Auditori 

Minat belajar auditori adalah minat belajar yang 

mengandalkan kemampuan indera pendengaran untuk bisa 

                                                           
34

  Akrim, Strategi Peningkatan Daya Minat Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group,2021), hlm 28-29 
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memahami dan mengingatnya. Siswa dengan minat belajar auditori 

akan cenderung menyukai cara belajar dengan mendengarkan. Para 

siswa dengan minat belajar auditori lebih suka guru mengajar 

dengan audio atau suara.  

Ciri- ciri siswa yang memiliki minat belajar auditori yaitu, 

sebagai berikut: 

a) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dengan keras 

saat membaca buku 

b) Mudah terganggu keributan 

c) Senang mendengarkan orang berbicara  

d) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan 

suara 

e) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya 

f) lebih mudah menyampaikan sesuatu dengan lisan daripada 

tulisan 

3) Minat Belajar Kinestetik 

Minat Belajar kinestetik biasanya disebut juga dengan 

minat belajar gerak. Siswa yang memiliki minat belajar kinestetik 

biasanya menyukai belajar dengan memanfaatkan anggota 

tubuhnya untuk beraktivitas dan bereksplorasi siswa ini biasanya 

cenderung menyukai pelajaran dengan praktikum.  

Ciri- ciri siswa ayang memiliki minat belajar kinestetik 

yaitu, sebagai berikut: 
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a) Lebih suka belajar secara praktek langsung daripada teoritis 

b) Menghafal dengan cara sambil melakukan aktivitas seperti 

sambil berjalan 

c) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 

d) Banyak menggunakan isyarat tubuh 

e) Tidak suka duduk diam dalam jangka waktu yang lama 

f) Biasanya ketika belajar siswa cenderung menggerakkan 

kakinya, tangannya atau mengetukkan pulpennya
35

 

c. Indikator Minat Belajar  

Indikator merupakan alat pemantau yang dapat memberikan 

petunjuk atau keterangan. Indikator minat belajar siswa adalah sebagai 

alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kearah minat dalam 

proses pembelajaran. beberapa indikator minat belajar siswa melalui 

proses pembelajaran yaitu, sebagai berikut: 

1) Perasaan senang  

Siswa yang memiliki rasa senang terhadap suatu pelajaran, 

maka siswa tersebut akan tersebut akan terus mempelajari ilmu 

yang disenanginya. Tidak ada unsur paksaan pada siswa untuk 

mengikuti pelajaran tersebut 

2) Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan rasa ketertarikan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang mana minat tersebut 

                                                           
35

  Akrim, Ibid, hlm 33-34 
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cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau 

aktivitas 

3) Perhatian siswa 

Perhatian merupakan konsentrasi terhadap suatu kegiatan 

atau aktivitas belajar. dan mengesampingkan perhatian diluar dari 

pembelajaran 

4) Keterlibatan siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu hal yang akan 

melibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan 

atau melakukan kegiatan tersebut
36

 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Dalam Islam, pendidikan awal mulanya disebut dengan kata 

“ta`dib” mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup 

seluruh unsur-unsur pengetahuan. Dengan berkembangnya zaman kata 

“ta`dib” lebih dikenal dengan kata tarbiyah yang artinya pengasuhan 

yang baik. Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum- hukum Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian berdasarkan ajaran-ajaran Islam.
37

 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu pendidikan yang melatih 

beragam pengetahuan dan cara sikap hidup seseorang dengan sangat 

                                                           
36

  Imelda Rahmi, dkk, Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar, Jurnal Jote, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm 200 
37

  Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2018) hlm 

255-256 
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dibimbing berdasarkan nilai- nilai ajaran Islam. Tujuan utama dari 

Pendidikan Agama Islam adalah membina dan mendasari kehidupan 

anak didik dengan nilai-nilai Agama Islam sehingga ia mampu 

mengamalkan syariah Agama Islam dengan benar sesuai dengan 

pengetahuan Islam.
38

 

Pendidikan adalah usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak 

buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada siswa sehingga dekat 

kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha penanaman pendidikan secara kuntinyu 

antara guru dan siswa, dengan akhalakul karimah sebagai tujuan akhir, 

penanaman nilai- nilai Islam dalam jiwa dan cara berpikir siswa.
39

 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang berdasarkan 

nilai- nilai ajaran Agama Islam dalam diri siswa, agar siswa yang 

diajarkan dapat mengamalkan ajaran- ajaran Agama Islam dengan 

benar.  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

1) Untuk membentuk akhlakul karimah 

2) Membantu siswa mengembangkan kognisi dan psikomotorik siswa 

guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam 

sebagai pedoman hidup sekaligus sebagai kontrol terhadap cara 

berpikir dan tingkah laku siswa 

                                                           
38

  Asrowi, Prinsip- Prinsip Pendidikan Agama Islam, Jurnal Aksioma Ad-Diniyah, Vol. 7, No. 1, 

2019, hlm 99 
39

  Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi, 

Jurnal Pendidikan Islam – Ta`lim, Vo. 17, No. 2, 2019, hlm 82-83 
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3) Membantu siswa mencapai kesejahteraan lahir dan batin dengan 

membentuk siswa menjadi manusia yang bertakwa, berakhlakul 

karimah, memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mandiri 

dan menyadari peranan serta tanggung jawab diri dimuka bumi ini 

sebagai khalifatullah.
40

 

4. Hubungan Keterampilan Memberi Penguatan dengan Minat Belajar 

Siswa  

Dari pemaparan materi di atas, penulis memberikan kesimpulan 

bahwa yang menjadi alasan adanya pengaruh keterampilan memberikan 

penguatan terhadap minat belajar siswa ialah Keterampilan memberi 

penguatan dapat menimbulkan respon positif siswa terhadap pembelajaran 

karena pemberian penguatan merupakan respon positif guru terhadap 

siswa sehingga siswa termotivasi dan membangikitkan minat belajar 

siswa.
41

 

Penggunaan penguatan di dalam kelas dapat mencapai atau 

mempunyai pengaruh sikap positif terhadap proses belajar siswa dan 

bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan motivasi, 

minat, dan perhatian siswa terhadap pembajaran.
42

 

Pemberian penguatan (reinforcment) merupakan hal yang penting 

dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk memodifikasi perilaku siswa 

                                                           
40

  Nurhasanah Bakhtiar, Op. Cit, hlm 260  
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  Tuti Kurniati, Peningkatan Keterampilan Bertanya dan MemberikanPenguatan Pada 
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dalam belajar. siswa dapat diarahkan untuk tertarik (berminat) dan aktif 

dalam pembelajaran di kelas.
43

 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjihad, skripsi tahun 2019, dengan judul 

“Korelasi Pemberian Penguatan Positif dengan Minat Belajar Peserta 

Didik Kelas IV di SDIT Thoriqul Jannah Kec. Sinjai Utara”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil R= 0,441. R (angka koefisien 

korelasi positif dengan minat belajar siswa sedangkan dengan sig 0,035. 

Maka nilai sig < R karena nilai R lebih besar maka di peroleh hasil 

terdapat hubungan signifikan antara pemberian penguatan dengan minat 

belajar peserta didik di SDIT Thoriqul Jannah.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurjihad dengan 

penelitian ini adalah waktu dan tempat penelitian dan dalam mnentukan 

sampel, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurjihad menggunakan 

teknik Sampling Jenuh sedangkan penelitian ini menggunakan teknok 

Random Sampling. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurjihad dengan 

penelitian ini adalah sama- sama meneliti tentang korelasi antara 

keterampilan guru memberikan penguatan dengan minat belajar siswa. 
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  Muh Ghofir Sahron, Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Minat Bealajar IPS Pada Siswa 

Kelas V SDN Pundungredjo 03, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 32 Tahun ke 5, 

2016, hlm2 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Permatasari, skripsi tahun 2019, 

dengan judul “pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap minat 

belajar pendidikan agama islam siswa kelas VII SMP N 8 Metro”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel artinya terdapat 

pengaruh keterampilan dasar mengajar guru terhadap minat belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 8 Metro. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Indah Permatasari 

dengan penelitian ini adalah waktu dan tempat penelitian serta peneitian 

yang dilakukan oleh Indah Permatasari lebih umum atau keseluruhan dari 

aspek keterampilan mengajar guru. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Indah Permatasari dengan 

penelitian adalah sama sama meneliti tentang minat belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Pramesti, skripsi tahun 2018, dengan 

judul “Pengaruh Keterampilan Guru Memberikan Reinforcement terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di SMP 

Negeri 26 Makassar”. kriteria pengujian pada penelitian ini ialah hipotesis 

Ha diterima jika, thitung > ttabel, Hasil penelitian ini menunjukkan thitung 

=2,75 > ttabel 2,000 jadi, Ha diterima. maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keterampilan pemberian penguatan guru terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa di SMPN 26 Makassar.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ari Pramesti dengan 

penelitian ini ialah waktu dan tempat penelitian serta penelitian Ari 

Pramesti menguji pemberian penguatan terhadap peningkatan motivasi 

belajar sementara penelitian ini pemberian penguatan terhadap minat 

belajar. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ari Pramesti dengan 

penelitian ini ialah sama sama menkaji tentang keterampilan memberi 

penguatan.  

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel 

yang dapat diolah dari konsep teoritis. Di sini variabel yang akan diteliti 

didefenisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 

variabel. Hal ini ditujukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian 

ini. Karena sudah operasional mudah untuk dijadikan acuan penelitian di 

lapangan penelitian sehingga mudah dikumpulkan datanya, diukur, serta 

diobservasi.
44

 

Adapun indikator penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni 

keterampilan memberi penguatan sebagai variabel X dan minat belajar siswa 

sebagai variabel Y 

1. Indikator Variabel X (Keterampilan Memberi Penguatan) 

Yang harus dilakukan oleh seorang guru ketika memberi penguatan 

kepada siswa adalah: 

a. Verbal Reinforcement, yaitu pujian yang dan dorongan (motivasi) yang 

diucapkan oleh guru untuk respon terhadap tingkah laku siswa, 

indikatornya: 
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29 

 

1) Memberi pujian kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran 

2) Memberi motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran 

b. Gesture Reinforcement, yaitu penguatan yang sangat berhubungan erat 

dengan penguatan verbal. Yaitu berupa tindakan yang memiliki makna 

atau komentar guru seperti pengacungan jempol, tepuk tangan dan lain 

sebagainya, indikatornya: 

1) Memberi tepuk tangan kepada siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan dari guru 

2) Memberi acungan jempol kepada siswa yang berani berargumen/ 

bertanya kepada guru 

c. Proximity Reinforcement, yaitu penguatan yang menggunakan suatu 

kegiatan atau tugas, dalam memilih kegiatan harus dipilih yang sangat 

relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dibutuhkan siswa, 

indikatornya: 

1) Memberi tugas kepada siswa sesuai dengan keadaan siswa dan 

tujuan pembelajaran 

2) Memilih kegiatan pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa dan 

tujuan pembelajaran 

d. Contact Reinforcement, yaitu perhatian guru kepada siswa, dan guru 

berjalan mendekati siswa untuk memberikan penguatan secara 

langsung, indikatornya: 

1) Mendekati siswa untuk memberikan penguatan atau motivasi 

kepada siswa secara langsung 
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2) Saat mengajar guru selalu berpindah tempat (di depan, belakang, 

tengah, dan samping kanan dan kiri) untuk mengamati siswa secara 

langsung 

e. Activity Reinforcement, yaitu penguatan yang dilakukan dengan cara 

guru secara fisik menyentuh siswa misalkan seperti, menepuk bahu 

dan berjabat tangan, indikatornya: 

1) Menepuk bahu siswa yang mulai tidak fokus pada kegiatan 

pembelajaran 

2) Berjabat tangan kepadaa siswa ketika memberikan apresiasi selain 

dari kata – kata “selamat” 

f. Token Reinforcement, yaitu penguatan berbagai macam simbol/ 

penghargaan terhadap suatu penampilan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa, indikatornya: 

1) Memberi hadiah jika nilai ulangan siswa bagus 

2) Memberi hadiah kepada siswa yang mendapatkan nilai paling 

tinggi pada akhir semester 

2. Indikator Variabel Y (Minat Belajar Siswa) 

Indikator untuk mengetahui minat belajar siswa yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Perasaan senang  

Siswa yang memiliki rasa senang terhadap suatu pelajaran, 

maka siswa tersebut akan tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 

disenanginya. Tidak ada unsur paksaan pada siswa untuk mengikuti 

pelajaran tersebut, indikatornya: 
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1) Siswa mengikuti pembelajaran dengan senang hati 

2) Siswa mengikuti pembelajaran tanpa merasa terpaksa 

3) Siswa mengikuti pembelajaran atas dasar kemauan siswa sendiri 

b. Ketertarikan siswa 

Berhubungan dengan rasa ketertarikan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang mana minat tersebut cenderung merasa 

tertarik pada orang, benda, kegiatan atau aktivitas, indikatornya: 

1) Siswa merasa senang dengan cara guru ketika menjelaskan materi 

pelajaran 

2) Siswa memahami pelajaran yang telah disampaikan  

3) Siswa merasa tertarik dengan materi pelajaran yang disampikan 

oleh guru 

c. Perhatian siswa 

Perhatian merupakan konsentrasi terhadap suatu kegiatan atau 

aktivitas belajar. dan mengesampingkan perhatian di luar dari 

pembelajaran, indikatornya: 

1) Ketika sedang belajar siswa hanya fokus pada kegiatan 

pembelajaran 

2) Ketika pembelajaran berlangsung siswa mengesampingkan 

perhatian siswa dari kegiatan yang di luar pembelajaran 
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d. Keterlibatan siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu hal yang akan melibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan atau melakukan 

kegiatan tersebut 

1) Siswa bertanya kepada guru ketika tidak paham dengan materi 

pelajaran 

2) Siswa berusaha menjawab pertanyaan dari guru ketika guru 

memberikan pertanyaan/kuis 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi adalah pernyataan yang dianggap benar, sedangkan hipotesis 

merupakan jawaban yang bersifat sementara atau dugaan sebagai bentuk 

jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

1. Asumsi  

Minat belajar siswa dan keterampilan memberi penguatan 

bervariasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 188 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang dimunculkan peneliti ialah sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan keterampilan memberi penguatan 

terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 188 Pekanbaru 

Ho :  Tidak ada pengaruh signifikan keterampilan memberi penguatan 

terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 188 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field 

reseach) dengan desain ex- postfacto yang artinya dari sesudah fakta. hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian dilakukan sesudah perbedaan -perbedaan 

dalam variabel bebas itu terjadi karena perkembangan peristiwa secara alami. 

penelitian yang menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel 

dalam penelitian sangat berhubungan atau berpengaruh serta menemukan 

bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu terjadi.
45

  

Lebih jelasnya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berjenis 

korelasional. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk 

olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil 

yang didapatkan berupa angka.
46

 

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi variabel 

independent X (variabel bebas) dan variabel dependent Y (variabel terikat) 

penelitian korelasional diajukan untuk mengetahui hubugan suatu variabel 

dengan variabel lainnya.
47

 

 

 

 

 

                                                           
45

  Andi Ibrahim, dkk, Metodologi Penelitian, (Makassar: Guna Darma Ilmu, 2018) hlm 68 
46

  Syafrida hafni sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM indonesia, 2021) 

hlm13 
47

  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2020) hlm 56 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan mulai dari bulan mei – juni 2024 adapun 

tempat penelitian ini dilakukan langsung di SDN 188 Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SDN 188 Pekanbaru. 

adapun objek dalam penelitian adalah pengaruh keterampilan memberi 

penguatan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi (population) merupakan keseluruhan jumlah subjek atau 

sumber data penelitian.
48

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di 

SDN 188 Pekanbaru dengan jumlah keseluruhan yakni 480 siswa 

Sampel ialah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih peneliti untuk 

sumber data penelitian.
49

 Dikarenakan populasi lebih dari 100 maka peneliti 

menggunakan teori Suharsmi Arikunto dengan menggunakan 10% dari jumlah 

populasi sehingga yang diambil sebagai sampel dari 480 siswa menjadi 48 

siswa dengan menggunakan teknik random sampling (acak). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara -cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik: 

                                                           
48

  Amri Darwis, Metode Peneitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Perss, 2021), 

hlm 40 
49

  Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, Loc. Cit, hlm 42  
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1. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
50

 

Informasi yang dikumpulkan akan dicatat secara real time tanpa mengubah 

apapun atau rekayasa data. Sehingga data yang didapat tetap pada keadaan 

yang sebenarnya. 

2. Angket  

Angket/ kuisioner berisi tentang pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang terkait degan masalah yang diteliti dan harus dijawab atau 

direspon oleh responden.
51

 Angket yang digunakan peneliti ialah 

menggunakan model skala likert yang sudah disediakan alternatif 

jawabannya. 

Semua pertanyaan dalam angket atau kuisioner disajikan dalam 

bentuk skala peringkat yang sesuai dengan indikator, artinya diberikan 

kepada responden untuk menjawabnya. Dan angket ini tentunya bertujuan 

untuk mendapatkan data tentang variabel yang di teliti. 

Tabel III. 1 

Alternatif Jawaban  

 

NO Alternatif Jawaban Bobot 

1 Selalu (SL) 4 

2 Sering (SR) 3 

3 Kadang-Kadang (KK) 2 

4 Tidak Pernah (TP) 1 

 

 

                                                           
50

  Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 

2021) hlm 14 
51

  Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit, hlm 129 
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3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah dokumen 

yang terkait dengan masalah penelitian. Pengumpulan data melalui 

dokumen bisa menggunakan alat kamera atau dengan cara foto copy.
52

 

Teknik dokumentasi penulis gunakan untuk mengambil data atau dokumen 

di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru yang relevan dengan 

permasalahan yang penulis teliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. 

Peneliti menggunakan Pearson Product Moment Correlation 

merupakan analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya (variabel X terhadap variabel Y) yang dikorelasikan. 

Dengan rumus, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

 rxy  = Angka indeks “r” Product Moment variabel X dan Y 

N  = Banyaknya jumlah sampel yang di teliti 

 X  = Jumlah skor X 

Y  = Jumlah Skor Y 

∑XY  = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y 

∑X  = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ Y  = Jumlah dari kuadrat nilai Y 
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  Amri Darwis, Op. Cit, hlm 15 
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

untuk melakukan uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

antara skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 

skor butir.
53

 

Jika rxy > rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan n-2 maka terdapat korelasi yang signifikan antara skor butir 

dengan skor total yang berarti butir soal yang bersangkutan dinyatakan 

valid
54

 

Untuk mengetahui validitas tersebut penulis menggunkan 

bantuan program Excel dan SPSS Ver.23  

b. Uji Reliabilitas  

Menurut arikunto reliabilitas mengacu pada tingkat 

keterandalan tes tersebut sebagai instrumen penelitian. Reliabilitas 

suatu alat evaluasi dimaksudkan sebagai suatu alat yang memberikan 

hasil yang relatif jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama 

meskipun waktu dan tempat yang berbeda. Untuk menentukan 

                                                           
53

  Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019) hlm 13 
54

  Putu Ade Andre Payadnya, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan 

SPSS, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018) hlm 28 
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reliabilitas digunakan formula Alpha Cronbach
55

. Yang akan diukur 

menggunakan bantuan SPSS Ver.23 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini disebut 

dengan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan 

statistik yang mulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 

data, mengola data, menyajikan dan menganlisis data angka, guna 

memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 

Rumus presentase adalah  

P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan:  P: Angka Presantase 

 F: Frekuensi dari setiap jawaban angket 

 N: Number Of Class (Jumlah responden)
56

 

 100% nilai ketetapan 

 

3. Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlbih dahulu akan 

dilakukan pengujian normalitas data, uji normalitas berguna untuk 

menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dengan bantuan SPSS Ver.23 dengan teknik 

Kormogolov – Smirnov.  Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya sebaran data adalah jika bilangan sig. > 0,05 maka 

                                                           
55

  Putu Ade Andre Payadnya, Loc. Cit, hlm 28 
56

  Dr. Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), hlm 88 
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sebaran berdistribusi normal jika, nilai sig. < 0,05 maka sebaran data tidak 

normal.
57

  

4. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

menguji apakah hubungan antar dua variabel (variabel indepenen dengan 

variabel dependen) memilikihubungan yang bersifat linier atau tidak. 

Kriteria pengujiannya ialah jika nilai probabilibitas 0,05 < dari nilai sig. 

berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linier dan sebaliknya jika, 

0,05 > nilai sig. maka kedua variabel tidak linier. Uji Linieritas 

menggunakan tabel ANOVA bantuan SPSS Ver. 23.  

5. Uji Regresi Linier 

Persamaan analisis regresinya sebagai berikut: 

Ŷ = a + b X 

Keterangan:  Ŷ = variabel kriterium  

 X = variabel Predictor  

 a = bilangan konstan  

 b = koefisien arah regresi linier   

 

6. Uji Hipotesis  

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan ro (observasi) dengan rt (table) untuk 

mengetahui taraf signifikan hipotesis, dengan ketentuan: 

a. Jika r hitung > r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 

b. Jika r hitung < r tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 
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  Putu Ade Andre Payadnya, Loc. Cit, hlm 45-46 
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7. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R
2 

pada 

prinsipnya melihat besar oengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Bila angka koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil 

atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat atau niali R
2 

semakin mendekati 

100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut: 

KP = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

KP = Nilai Koefisien Determinasi 

R
2  

= Nilai Koefisien Korelasi
58
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 Syafrida Hanif Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: KBM Indonesia, 2021) hlm 54 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pengaruh keterampilan memberi penguatan terhadap minat belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

rhitung>rtabel (0,322>0,291) pada taraf signifikansi 5% Maka pengaruh 

keterampilan memberi penguatan terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru 

tergolong pada kategori “Rendah”. Hal ini dapat dilihat dari hasil interpretasi 

diperoleh 0,322 yang berda pada rentang 0,20 – 0,399 pada tabel interpretasi 

koefisien korelasi. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh R square sebesar 

0,104% atau 10, 4%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase keterampilan 

memberi penguatan (X) terhadap minat belajar siswa (Y) adalah sebesar 

10,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sbelumnya, saran yang dapat penulis ajukan adalah sbagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru agar terampil memberikan penguatan kepada 

siswa, karena semakin sering menggunakan keterampilan bertanya akan 

meningatkan minat belajar siswa 

2. Disarankan kepada pihak sekolah maupun lembaga yang terkait 

hendaknya juga selalu meningkatkan keterampilan bertanya melalui 

pelatihan maupun seminar ilmiah guna meningkatkan minat belajar siswa 

di sekolah. 
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LAMPIRAN 1 
 

ANGKET KETERAMPILAN GURU MEMBERIKAN PENGUATAN 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI 

 

Nama Responden:  

Petunjuk: 

1. Lembar ini dimohonkan diisi oleh Siswa/ Siswi  

2. Pilihlah jawaban dari pernyataan- pernyataan yang tersedia yang sesuai 

dengan keadaan adik- adik yang sesungguhnya dengan memberikan tanda 

centang (✔) pada salah satu pernyataan tersebut  

3. Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang 

benar atau salah jawaban yang adik- adik isi dilembar angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai di sekolah. Jawaban adik- adik akan dirahasiakan, terkait 

penulisan nama/ identitas hanya untuk mempermudah pengolahan data saja  

4. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terimkasih kepada adik- adik di 

SDN 188 Pekanbaru yang telah membantu kesuksesan proses penelitian saya  

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KK TP 

1.  Guru memberikan pujian kepada siswa yang aktif 

dalam pembelajaran  

    

2.  Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai  

    

3.  Guru memberikan ungkapan motivasi untuk respon 

terhadap tingkah laku siswa 

    

4.  Guru memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 

bisa menjawab pertanyaan dari guru  

    

5.  Guru memberikan acungan jempol kepada siswa 

yang berani berargumen/ bertanya kepada guru  

    

6.  Guru menghargai pendapat siswa      



 

 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KK TP 

7.  Guru memberi masukkan kepada siswa dengan baik      

8.  Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan 

keadaan siswa dan tujuan pembelajaran 

    

9.  Guru memilih kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

keadaan siswa dan tujuan pembelajaran  

    

10.  Ketika akan dilaksanakan ulangan, guru membahas 

kembali pelajaran pelajaran yang sudah diajarkan  

    

11.  Guru mendekati siswa untuk memberikan penguatan 

atau motivasi kepada siswa secara langsung  

    

12.  Saat mengajar guru selalu berpindah tempat 

(didepan, belakang, tengah, kanan dan kiri) untuk 

mengamati siswa seacara langsung  

    

13.  Guru memberikan bantuan secara perseorangan 

kepada siswa yang lamban   

    

14.  Guru menepuk bahu siswa yang mulai tidak fokus 

pada kegiatan pembelajaran  

    

15.  Guru memberikan hadiah jika nilai ulangan siswa 

bagus  

    

 Jumlah      

 

       Keterangan:  SL: Selalu 

SR: Sering  

KK: Kadang- kadang 

TP: Tidak Pernah  

 

 

 

 

 



 

 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA PADA  

MATA PELAJARAN PAI  

 

Nama responden:   

Petunjuk: 

1. Lembar ini dimohonkan diisi oleh Siswa/ Siswi  

2. Pilihlah jawaban dari pernyataan- pernyataan yang tersedia yang sesuai 

dengan keadaan adik- adik yang sesungguhnya dengan memberikan tanda 

centang (✔) pada salah satu pernyataan tersebut  

3. Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang 

benar atau salah jawaban yang adik- adik isi dilembar angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai di sekolah. Jawaban adik- adik akan dirahasiakan, terkait 

penulisan nama/ identitas hanya untuk mempermudah pengolahan data saja  

4. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terimkasih kepada adik- adik di 

SDN 188 Pekanbaru yang telah membantu kesuksesan proses penelitian saya  

 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SR SL KK TP 

1.  Siswa hadir tepat waktu ketika masuk pelajaran 

PAI 

    

2.  Saat pembelajaran PAI siswa mengikuti 

pembelajaran dengan senang hati 

    

3.  Siswa mengikuti pembelajaran PAI tanpa merasa 

terpaksa 

    

4.  Siswa mengikuti pembelajaran PAI atas dasar 

kemauan siswa sendiri 

    

5.  Siswa merasa senang dengan cara saya ketika 

menjelaskan materi pelajaran  

    

6.  Siswa memahami pelajaran yang telah 

disampaikan  

    

7.  Siswa merasa tertarik dengan materi pelajaran PAI 

yang disampaikan oleh guru  

    

8.  Siswa berusaha memahami materi yang 

disampaikan oleh guru PAI 

    

9.  Siswa membaca materi yang akan dipelajari 

sebelum disampaikan oleh guru dikelas  

    

10.  Siswa merasa senang mengerjakan tugas yang     



 

 

 

NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SR SL KK TP 

diberikan oleh guru  

11.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

tanpa menunda-nunda 

    

12.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 

tanpa mencontoh dari teman yang lainnya 

    

13.  Siswa merasa senang dengan tanya jawab yang 

dilakukan guru PAI 

    

14.  Siswa tertarik dengan media yang digunakan guru 

PAI dalam pembelajaran  

    

15.  Ketika sedang belajar siswa hanya fokus pada 

kegiatan pembelajaran  

    

16.  Ketika pembelajaran berlangsung siswa 

mengesampingkan perhatian siswa dari kegiatan 

yang di luar pembelajaran 

    

17.  Siswa mengabaikan teman yang mengajak 

mengobrol ketika guru menjelaskan  

    

18.  Siswa ertanya kepada guru ketika guru tidak 

paham dengan materi pelajaran  

    

19.  Siswa berusaha menjawab pertanyaan dari guru 

ketika guru memberikan pertanyaan/kuis 

    

20.  Siswa mencatat poin yang penting ketika guru 

menjelaskan  

    

 Jumlah     
 

      Keterangan:   SL: Selalu 

SR: Sering  

KK: Kadang- kadang 

TP: Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2  

Rekaputulasi Angket Keterampilan Guru Memberikan Penguatan 

(Variabel X) 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14  Jlh 

1 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 2 1 1 40 

2 4 4 4 4 2 1 4 3 2 4 1 3 4 4 44 

3 2 4 4 2 2 3 4 2 4 4 2 2 1 1 37 

4 2 4 3 2 2 3 4 3 4 2 2 1 1 2 35 

5 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 42 

6 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 33 

7 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 37 

8 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

9 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 1 1 37 

10 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

11 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 2 41 

12 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 49 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 47 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 47 

16 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 48 

17 4 2 4 1 2 4 3 4 4 2 2 4 1 2 39 

18 3 2 4 2 2 4 4 3 4 2 2 3 1 1 37 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 51 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 53 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

23 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 48 

24 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 2 44 

25 2 4 3 2 2 4 4 2 4 2 3 2 2 2 38 

26 2 4 3 1 1 3 2 2 3 2 4 1 1 2 31 

27 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 1 2 3 2 40 

28 4 3 2 4 1 2 4 4 4 3 1 3 4 1 40 

29 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 1 4 4 3 45 

30 4 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 1 4 3 42 

31 3 2 2 3 1 2 4 2 3 2 1 2 1 2 30 

32 2 3 4 4 3 2 1 3 4 2 2 2 3 4 39 

33 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 48 

34 1 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 45 

35 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 1 4 41 

36 2 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 1 4 41 

37 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 43 

38 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 1 2 42 

39 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 1 3 1 39 

40 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 



 

 

 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

42 1 3 1 3 3 1 4 1 2 3 3 3 3 4 35 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

46 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 40 

47 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 1 43 

48 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 1 4 3 3 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Rekaputulasi Angket Minat Belajar Siswa (Variabel Y) 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 JLH  

1 1 1 4 2 1 2 2 4 1 3 3 1 1 26 

2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 1 2 2 3 38 

3 4 3 2 1 1 4 1 4 3 1 4 3 1 32 

4 4 1 3 4 2 4 3 4 2 4 4 1 1 37 

5 4 1 2 4 1 4 4 1 3 4 1 4 1 34 

6 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 2 39 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 2 44 

8 4 1 1 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2 35 

9 1 2 4 3 1 4 1 4 4 3 3 1 1 32 

10 1 2 4 3 1 4 1 4 4 2 2 2 3 33 

11 3 1 4 2 4 2 3 4 2 1 4 3 4 37 

12 3 2 4 1 3 3 4 4 1 3 3 2 4 37 

13 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 44 

14 1 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 34 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

16 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 1 4 2 42 

17 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 47 

18 4 4 4 4 4 2 2 3 3 1 4 3 2 40 

19 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 47 

20 3 4 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 3 40 

21 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 47 

22 1 4 4 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 37 

23 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 44 

24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 46 

25 4 2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 36 

26 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 47 

27 1 4 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 1 35 

28 1 1 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 39 

29 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 38 

30 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 44 

31 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 33 

32 1 1 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 38 

33 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 46 

34 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 45 

35 1 2 4 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 31 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

37 4 1 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 44 

38 1 2 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 39 

39 1 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 40 

40 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 44 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

42 1 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 44 



 

 

 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

44 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 4 4 44 

45 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 45 

46 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 47 

47 1 4 4 3 2 4 2 4 3 2 2 4 2 37 

48 4 1 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 1 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Variabel (X) 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 total

1 2 4 3 1 2 3 3 4 3 1 4 3 1 1 1 36

2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 47

3 3 4 1 3 4 2 3 2 3 3 2 1 3 4 3 41

4 2 1 2 4 3 2 2 2 4 2 3 3 4 1 1 36

5 2 1 2 4 1 2 3 4 3 2 3 4 2 4 2 39

6 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 48

7 4 2 4 1 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 1 38

8 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 41

9 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 2 1 3 45

10 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 1 3 48

11 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 1 3 48

12 2 2 1 1 1 2 4 3 2 3 2 1 2 1 1 28

13 2 2 3 4 1 4 3 3 4 2 1 2 1 2 1 35

14 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 48

15 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 43

16 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 42

17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 56

18 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 2 2 2 3 43

19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 51

20 4 4 4 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 36

21 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 2 2 2 37

22 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 1 3 3 2 44

23 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 45

24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 54

25 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 46

26 4 3 2 1 3 3 4 1 1 4 1 1 1 1 1 31

27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58

28 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 51

29 4 3 4 1 1 2 3 2 1 3 2 4 2 4 1 37

30 4 3 4 1 2 3 4 4 4 4 2 2 4 1 1 43

31 4 4 1 1 4 2 4 3 2 2 3 3 1 1 1 36

32 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 51

33 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 51

34 3 4 4 1 1 4 3 4 4 4 2 1 4 1 1 41

35 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 2 1 3 1 4 46

r hitung = 0,39618882 0,385231 0,370129 0,599716 0,492447 0,576123 0,323146 0,549869 0,511829 0,416588 0,532263 0,388885 0,567959 0,341668 0,745982

r tabel 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334

v/t v v v v v v t v v v v v v v v



 
 

Uji Validitas Menggunakan SPSS 

Variabel (X) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 

TOTA

L 

X01 Pearson 

Cor

relat

ion 

1 
.339

*
 
.250 -.063 .250 .235 

.438
*

*
 
.076 -.107 .320 -.111 .146 .170 .005 .243 .396

*
 

Sig. (2-

taile

d) 

 .046 .148 .719 .147 .175 .008 .666 .540 .061 .526 .403 .328 .978 .159 .018 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X02 Pearson 

Cor

relat

ion 

.339
*
 1 .266 -.191 .284 .359

*
 .377

*
 .121 -.027 .225 .234 

-

.

1

8

1 

.019 .007 .326 .385
*
 

Sig. (2-

taile

d) 

.046  .123 .271 .099 .034 .025 .489 .878 .194 .176 .297 .915 .968 .056 .022 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X03 Pearson 

Cor

relat

ion 

.250 .266 1 -.023 -.142 .310 -.045 .219 .340
*
 .223 -.153 .244 .203 .000 .079 .370

*
 



 

 

 

Sig. (2-

taile

d) 

.148 .123  .897 .416 .070 .797 .207 .046 .198 .382 .157 .243 
1.00

0 
.650 .029 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X04 Pearson 

Cor

relat

ion 

-.063 

-

.

1

9

1 

-

.

0

2

3 

1 .382
*
 .335

*
 .049 .179 .275 .119 .302 .230 

.431
*

*
 

.352
*
 

.533
*

*
 
.600

**
 

Sig. (2-

taile

d) 

.719 .271 .897  .024 .049 .780 .303 .110 .496 .078 .185 .010 .038 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X05 Pearson 

Cor

relat

ion 

.250 .284 

-

.

1

4

2 

.382
*
 1 .037 .218 -.020 .038 .140 .294 .075 .159 .247 

.438
*

*
 
.492

**
 

Sig. (2-

taile

d) 

.147 .099 .416 .024  .831 .209 .909 .827 .421 .086 .669 .360 .153 .008 .003 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X06 Pearson 

Cor

relat

ion 

.235 
.359

*
 
.310 .335

*
 .037 1 .310 

.451
*

*
 
.383

*
 .260 .257 

-

.

0

2

1 

.229 

-

.

0

9

4 

.405
*
 .576

**
 



 

 

 

Sig. (2-

taile

d) 

.175 .034 .070 .049 .831  .070 .007 .023 .131 .136 .903 .187 .590 .016 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X07 Pearson 

Cor

relat

ion 

.438
*

*
 

.377
*
 

-

.

0

4

5 

.049 .218 .310 1 .157 -.105 .215 .084 

-

.

0

9

2 

.000 .076 .130 .323 

Sig. (2-

taile

d) 

.008 .025 .797 .780 .209 .070  .369 .550 .214 .630 .600 
1.00

0 
.663 .456 .058 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X08 Pearson 

Cor

relat

ion 

.076 .121 .219 .179 -.020 
.451

*

*
 
.157 1 

.548
*

*
 
.127 .363

*
 

.429
*
 
.225 

-

.

0

2

3 

.304 .550
**

 

Sig. (2-

taile

d) 

.666 .489 .207 .303 .909 .007 .369  .001 .466 .032 .010 .193 .894 .076 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X09 Pearson 

Cor

relat

ion 

-.107 

-

.

0

2

7 

.340
*
 
.275 .038 .383

*
 -.105 

.548
*

*
 
1 .103 .244 .201 

.482
*

*
 
.051 .222 .512

**
 



 

 

 

Sig. (2-

taile

d) 

.540 .878 .046 .110 .827 .023 .550 .001  .554 .158 .248 .003 .773 .200 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X10 Pearson 

Cor

relat

ion 

.320 .225 .223 .119 .140 .260 .215 .127 .103 1 -.040 

-

.

0

6

9 

.304 -.117 .354
*
 .417

*
 

Sig. (2-

taile

d) 

.061 .194 .198 .496 .421 .131 .214 .466 .554  .821 .694 .075 .504 .037 .013 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X11 Pearson 

Cor

relat

ion 

-.111 .234 

-

.

1

5

3 

.302 .294 .257 .084 .363
*
 .244 

-

.

0

4

0 

1 .270 .300 .217 
.478

*

*
 
.532

**
 

Sig. (2-

taile

d) 

.526 .176 .382 .078 .086 .136 .630 .032 .158 .821  .116 .080 .210 .004 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X12 Pearson 

Cor

relat

ion 

.146 

-

.

1

8

1 

.244 .230 .075 -.021 -.092 .429
*
 .201 

-

.

0

6

9 

.270 1 .015 .128 .223 .389
*
 



 

 

 

Sig. (2-

taile

d) 

.403 .297 .157 .185 .669 .903 .600 .010 .248 .694 .116  .931 .464 .198 .021 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X13 Pearson 

Cor

relat

ion 

.170 .019 .203 
.431

*

*
 
.159 .229 .000 .225 

.482
*

*
 
.304 .300 .015 1 .132 .298 .568

**
 

Sig. (2-

taile

d) 

.328 .915 .243 .010 .360 .187 
1.00

0 
.193 .003 .075 .080 .931  .451 .082 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X14 Pearson 

Cor

relat

ion 

.005 .007 .000 .352
*
 .247 -.094 .076 -.023 .051 

-

.

1

1

7 

.217 .128 .132 1 .198 .342
*
 

Sig. (2-

taile

d) 

.978 .968 
1.00

0 
.038 .153 .590 .663 .894 .773 .504 .210 .464 .451  .255 .045 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X15 Pearson 

Cor

relat

ion 

.243 .326 .079 
.533

*

*
 

.438
*

*
 
.405

*
 .130 .304 .222 

.354
*
 

.478
*

*
 
.223 .298 .198 1 .746

**
 

Sig. (2-

taile

d) 

.159 .056 .650 .001 .008 .016 .456 .076 .200 .037 .004 .198 .082 .255  .000 



 

 

 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

TOTA

L 

Pearson 

Cor

relat

ion 

.396
*
 

.385
*
 

.370
*
 

.600
*

*
 

.492
*

*
 

.576
*

*
 
.323 

.550
*

*
 

.512
*

*
 

.417
*
 

.532
*

*
 

.389
*
 

.568
*

*
 

.342
*
 

.746
*

*
 
1 

Sig. (2-

taile

d) 

.018 .022 .029 .000 .003 .000 .058 .001 .002 .013 .001 .021 .000 .045 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

Uji Reliabilitas Menguunakan SPSS 

Variabel (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 15 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Variabel (Y) 

 

   

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 total

1 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 65

2 4 2 1 2 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 51

3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 70

4 3 2 1 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 63

5 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 63

6 3 2 1 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 60

7 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 1 1 2 3 3 1 4 2 3 2 53

8 3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 55

9 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 47

10 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 65

11 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 58

12 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 68

13 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 64

14 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 69

15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63

16 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 67

17 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 3 2 1 54

18 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 65

19 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 66

20 2 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 1 3 4 4 64

21 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 1 1 2 3 4 2 1 3 4 1 53

22 3 4 2 3 4 3 2 4 1 2 1 2 3 4 3 1 3 4 2 2 53

23 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 70

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 58

25 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 1 58

26 3 3 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 1 4 3 3 1 3 61

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 61

28 3 3 2 2 3 2 2 4 2 4 1 2 3 3 4 2 1 2 3 2 50

29 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 3 3 3 66

30 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 56

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62

32 3 4 2 1 4 1 4 3 1 4 1 3 2 2 2 1 3 2 3 4 50

33 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 4 3 2 3 1 3 4 57

34 3 4 2 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 4 2 3 2 2 1 49

35 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 57

r hitung 0,260368 0,060588 0,375387 0,496408 0,283851 0,776898 0,565839 -0,02239 0,512611 0,194744 0,596672 0,646813 0,580944 0,463017 0,18486 0,3762 0,340585 0,278291 0,496931 0,351712

rtabel 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334

v/t t t v v t v v t v t v v v v t v v t v v



 
 

Hasil Uji Mengganakan SPSS 

Variabel (Y) 

 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 
TOTA

L 

Y1 Pearson 
Correlatio

n 
1 .050 

-
.130 

.361
*
 

.497
*

*
 

.009 .088 
-

.065 
.337

*
 

-
.016 

-
.005 

.017 .040 
-

.095 
-

.012 
.161 .232 

-
.066 

.000 .060 .260 

Sig. (2-
tailed) 

 .775 .457 .033 .002 .961 .615 .711 .048 .929 .978 .923 .821 .586 .946 .354 .181 .705 
1.00

0 
.731 .131 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y2 Pearson 
Correlatio

n 
.050 1 .040 .145 .110 .218 .061 

-
.203 

-
.144 

-
.011 

-
.284 

.064 .028 .152 
-

.008 

-
.450

*

*
 

.068 .014 .057 .001 .061 

Sig. (2-
tailed) 

.775  .821 .406 .529 .209 .726 .241 .408 .951 .099 .716 .875 .385 .962 .007 .698 .938 .746 .995 .730 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y3 Pearson 
Correlatio

n 

-
.130 

.040 1 .165 
-

.361
*
 

.349
*
 

.146 .114 .280 .271 .032 .019 .330 
-

.057 
-

.028 
.228 .097 

-
.099 

.306 
-

.084 
.375

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.457 .821  .345 .033 .040 .403 .513 .103 .116 .857 .914 .053 .743 .873 .189 .579 .570 .074 .631 .026 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y4 Pearson 
Correlatio

n 
.361

*
 .145 .165 1 

-
.065 

.333 
.348

*
 

-
.122 

.240 .018 .085 .178 .215 .207 
-

.034 
.287 .089 .107 .235 .140 .496

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.033 .406 .345  .710 .051 .040 .485 .166 .918 .626 .305 .214 .233 .845 .094 .613 .542 .174 .422 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y5 Pearson 
Correlatio

n 

.497
*

*
 

.110 
-

.361
*
 

-
.065 

1 .155 .262 
-

.193 
.000 .093 .157 .305 .044 

.338
*
 

-
.142 

.032 .205 .132 
-

.069 
.279 .284 



 

 

 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .529 .033 .710  .373 .128 .266 
1.00

0 
.596 .369 .075 .800 .047 .417 .856 .237 .450 .692 .104 .098 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y6 Pearson 
Correlatio

n 
.009 .218 

.349
*
 

.333 .155 1 .243 .009 .411
*
 .080 

.519
*

*
 

.553
**
 

.542
**
 

.432
**
 

.157 .164 
.341

*
 

.244 .233 .058 .777
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.961 .209 .040 .051 .373  .160 .958 .014 .646 .001 .001 .001 .010 .369 .348 .045 .158 .177 .739 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y7 Pearson 
Correlatio

n 
.088 .061 .146 

.348
*
 

.262 .243 1 
-

.218 
.190 

.581
**
 

.240 .203 .208 .266 .036 .159 
-

.004 
.024 

.448
*

*
 

.324 .566
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.615 .726 .403 .040 .128 .160  .208 .274 .000 .165 .242 .230 .122 .836 .360 .984 .891 .007 .057 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y8 Pearson 
Correlatio

n 

-
.065 

-
.203 

.114 
-

.122 
-

.193 
.009 

-
.218 

1 
-

.118 
-

.040 
.105 

-
.109 

.340
*
 

-
.281 

.183 
-

.053 
-

.311 
.242 .000 

-
.186 

-.022 

Sig. (2-
tailed) 

.711 .241 .513 .485 .266 .958 .208  .498 .819 .547 .532 .045 .102 .292 .762 .069 .161 
1.00

0 
.284 .898 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y9 Pearson 
Correlatio

n 
.337

*
 

-
.144 

.280 .240 .000 
.411

*
 

.190 
-

.118 
1 

-
.028 

.258 .160 .096 .150 .282 .057 .227 
-

.050 
.483

*

*
 

-
.034 

.513
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.048 .408 .103 .166 
1.00

0 
.014 .274 .498  .871 .134 .358 .582 .391 .101 .747 .190 .773 .003 .845 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y10 Pearson 
Correlatio

n 

-
.016 

-
.011 

.271 .018 .093 .080 
.581

**
 

-
.040 

-
.028 

1 
-

.034 
-

.088 
.082 

-
.110 

.010 .102 
-

.378
*
 

-
.314 

.335
*
 .220 .195 

Sig. (2-
tailed) 

.929 .951 .116 .918 .596 .646 .000 .819 .871  .847 .617 .641 .528 .956 .559 .025 .066 .049 .204 .262 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y11 Pearson 
Correlatio

n 

-
.005 

-
.284 

.032 .085 .157 
.519

**
 

.240 .105 .258 
-

.034 
1 

.534
**
 

.380
*
 

.264 .010 .237 .206 .319 .000 .303 .597
**
 



 

 

 

Sig. (2-
tailed) 

.978 .099 .857 .626 .369 .001 .165 .547 .134 .847  .001 .024 .126 .953 .171 .236 .062 
1.00

0 
.077 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y12 Pearson 
Correlatio

n 
.017 .064 .019 .178 .305 

.553
**
 

.203 
-

.109 
.160 

-
.088 

.534
*

*
 

1 .233 
.379

*
 

-
.020 

.356
*
 

.368
*
 

.140 .229 
.345

*
 

.647
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.923 .716 .914 .305 .075 .001 .242 .532 .358 .617 .001  .178 .025 .909 .036 .030 .424 .186 .042 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y13 Pearson 
Correlatio

n 
.040 .028 .330 .215 .044 

.542
**
 

.208 .340
*
 .096 .082 .380

*
 .233 1 .131 .172 .179 .156 

.439
**
 

.053 .037 .581
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.821 .875 .053 .214 .800 .001 .230 .045 .582 .641 .024 .178  .453 .325 .303 .372 .008 .761 .832 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y14 Pearson 
Correlatio

n 

-
.095 

.152 
-

.057 
.207 .338

*
 

.432
**
 

.266 
-

.281 
.150 

-
.110 

.264 
.379

*
 

.131 1 .112 .108 .154 .302 .192 .141 .463
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.586 .385 .743 .233 .047 .010 .122 .102 .391 .528 .126 .025 .453  .521 .539 .378 .078 .268 .420 .005 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y15 Pearson 
Correlatio

n 

-
.012 

-
.008 

-
.028 

-
.034 

-
.142 

.157 .036 .183 .282 .010 .010 
-

.020 
.172 .112 1 

-
.273 

-
.204 

.031 .409
*
 

-
.016 

.185 

Sig. (2-
tailed) 

.946 .962 .873 .845 .417 .369 .836 .292 .101 .956 .953 .909 .325 .521  .113 .239 .860 .015 .928 .288 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y16 Pearson 
Correlatio

n 
.161 

-
.450

**
 

.228 .287 .032 .164 .159 
-

.053 
.057 .102 .237 

.356
*
 

.179 .108 
-

.273 
1 .201 .089 .000 .038 .376

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.354 .007 .189 .094 .856 .348 .360 .762 .747 .559 .171 .036 .303 .539 .113  .248 .612 
1.00

0 
.827 .026 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y17 Pearson 
Correlatio

n 
.232 .068 .097 .089 .205 

.341
*
 

-
.004 

-
.311 

.227 
-

.378
*
 

.206 
.368

*
 

.156 .154 
-

.204 
.201 1 .208 

-
.123 

-
.119 

.341
*
 



 

 

 

Sig. (2-
tailed) 

.181 .698 .579 .613 .237 .045 .984 .069 .190 .025 .236 .030 .372 .378 .239 .248  .232 .480 .495 .045 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y18 Pearson 
Correlatio

n 

-
.066 

.014 
-

.099 
.107 .132 .244 .024 .242 

-
.050 

-
.314 

.319 .140 
.439

**
 

.302 .031 .089 .208 1 
-

.159 
-

.210 
.278 

Sig. (2-
tailed) 

.705 .938 .570 .542 .450 .158 .891 .161 .773 .066 .062 .424 .008 .078 .860 .612 .232  .363 .227 .105 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y19 Pearson 
Correlatio

n 
.000 .057 .306 .235 

-
.069 

.233 
.448

**
 

.000 
.483

*

*
 

.335
*
 

.000 .229 .053 .192 
.409

*
 

.000 
-

.123 
-

.159 
1 .288 .497

**
 

Sig. (2-
tailed) 

1.00
0 

.746 .074 .174 .692 .177 .007 
1.00

0 
.003 .049 

1.00
0 

.186 .761 .268 .015 
1.00

0 
.480 .363  .094 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y20 Pearson 
Correlatio

n 
.060 .001 

-
.084 

.140 .279 .058 .324 
-

.186 
-

.034 
.220 .303 

.345
*
 

.037 .141 
-

.016 
.038 

-
.119 

-
.210 

.288 1 .352
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.731 .995 .631 .422 .104 .739 .057 .284 .845 .204 .077 .042 .832 .420 .928 .827 .495 .227 .094  .038 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

TOTA
L 

Pearson 
Correlatio

n 
.260 .061 

.375
*
 

.496
**
 

.284 
.777

**
 

.566
**
 

-
.022 

.513
*

*
 

.195 
.597

*

*
 

.647
**
 

.581
**
 

.463
**
 

.185 .376
*
 

.341
*
 

.278 
.497

*

*
 

.352
*
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.131 .730 .026 .002 .098 .000 .000 .898 .002 .262 .000 .000 .000 .005 .288 .026 .045 .105 .002 .038  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.725 20 

 



 
 

LAMPIRAN 5 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 5118.75033117 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.069 

Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 

LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Linieritas  

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Y * X Between 

Groups 

(Combined) 1080587510.979 40 27014687.774 .645 .822 

Linearity 142427140.196 1 142427140.196 3.399 .108 

Deviation 

from 

Linearity 

938160370.783 39 24055394.123 .574 .872 

Within Groups 293315062.000 7 41902151.714   

Total 1373902572.979 47    

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Regresi Linier  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25394.857 4627.300  5.488 .000 

X .256 .111 .322 2.307 .026 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142427140.196 1 142427140.196 5.320 .026
b
 

Residual 1231475432.78

3 
46 26771205.060   

Total 1373902572.97

9 
47    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .322
a
 .104 .084 5,174.090 

a. Predictors: (Constant), X 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Korelasi  

 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 .322
*
 

Sig. (2-tailed)  .026 

N 48 48 

Y Pearson Correlation .322
*
 1 

Sig. (2-tailed) .026  

N 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 9 
DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 9 

Surat –surat Penelitian 
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pendidikan di PP. At- thoyyibah Indonesia, kemudian pada 
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pada tahun 2020.  

Pada tahun 2020 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan 

Prodi Pendidikan Agama Islam. Pada bulan Juli sampai September 2023 penulis 

melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Penghidupan, kecamatan Kampar Kiri 

Tengah, Kabupaten Kampar. Selanjutnya, pada bulan September sampai 

November tahun 2023 penulis melanjutkan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 

di SD IT Al- Fityah Pekanbaru. 

Peneliti melakukan penelitian ilmiah pada bulan April sampai Juni 2024 
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